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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Merujuk kepada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya tentang kondisi faktual pelaksanaan asesmen membaca
permulaan yang ditemukan di lapangan, maka peneliti merumuskan
kesimpulan terkait model pelatihan asesmen membaca permulaan bagi guru

Sekolah Dasar X kota Bandung sebagai berikut:

1. Asesmen membaca permulaan yang diterapkan bagi guru Sekolah
Dasar X kota Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kondisi faktual guru dalam
melaksanakan asesmen membaca permulaan Sekolah Dasar X kota
Bandung mengenai identifikasi, proses screening, evaluasi dan
rekomendasi, maka dapat dijadikan indikator kemampuan guru dalam
melakukan asesmen tersebut. Guru pada dasarnya memiliki kemampuan
untuk mengembangkan kemampuannya dengan optimal dengan melakukan
kelaompok kerja atau Peer Teaching dan mengikuti pelatihan terkait
asesmen, namun guru belum mampu mengambangkan kemampuannya
dengan optimal. Hal tersebut didasarkan karena guru masih belum
memahami asesmen secara utuh dan komprehensif, guru belum pernah
mengikuti pelatihan asesmen sama sekali, belum adanya pedoman yang
dimiliki oleh guru dalam melakukan asesmen membaca, refrensi yang
dimiliki oleh guru susah untuk dipahami (bahasa kurang operasional)
sehingga guru belum mampu mamahami prosedural dalam melakukan

asesmen.

2. Kebutuhan dalam merumuskan model pelatihan asesmen membaca
permulaan bagi guru Sekolah Dasar X kota Bandung .
Berdasarkan hasil peneltian terhadap kondisi faktual pelaksanan

asesmen menunjukkan belum adanya model pelatihan yang mampu
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menigkatkan kemampuan guru dalam melakukan asesmen, hal tersebut
terdapat beberapa indikator keberhasilan, yakni: belum memadainya
pelatihan asesmen yang sesuai dengan kondisi alamiah guru dan belum
adanya modul asesmen yang komprehensif dan praktis untuk dipahami oleh
guru dalam melakukan asesmen membaca permulaan. Kedua hal tersebut
merupakan kebutuhan yang paling mendasari keberhasilan asesmen yang
diterapkan di sekolah. Sehingga peneliti menyusun sebuah model pelatlihan
asesmen membaca permulaan yang didalamnya terdapat komponen-
komponen vyang dibutuhkan dalam melakukan asesmen membaca
permulaan kepada peserta didik yaitu dengan memahami anak dengan
kebuthan khusus, anak dengan problematikan membaca dan proses
melakukan asesmen dimulai dari proses identifikasi, melakukan screening
dalam rangka menyaring peserta didika yang memang mengalami
hambatan dalam membaca permulaan, dan memberikan penilaian sampai
dengan membuat profil anak secara utuh terhadap kemampuan, hambatan

dan kebutuhan peserta didik yag diampu dikelas masing-masing.

3. Model pelatihan asesmen membaca permulaan bagi guru Sekolah
Dasar X kota Bandung yang telah divalidasi melalui Focus Group
Discussion (FGD).

Model pelatihan asesmen membaca permulaan ini bertujuan untuk
memberikan masukan yang positif dan bermanfaat bagi guru dalam
memberikan layanan kepada peserta didik. Guru mampu memahami
pelaksanaan asesmen secara utuh dan komprehensif, memberikan khasanah
pemahaman terhadap anak dengan problematika membaca, meningkatkan
motivasi guru dalam dalam upaya mengembangkan kemampuan pseserta
didik, melayani peserta didik sesuai dengan hambatan dan kebutuhan

peserta didik secara sistematis dan terstruktur.
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B. Rekomendasi

Penelitian ini memberikan informasi mengenai model pelatihan yang susuai
dengan kebutuhan guru di Sekolah Dasar X kota Bandung sebagai sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif. Berdasarkan hasil penelitian yang

didapatkan, maka peneliti ingin merekomendasikan hasil penelitian ini kepada:

1. Kepala sekolah
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan kepada setiap pimpinan sekolah inklusi untuk
menjadikan panduan melakukan pelatinan kepada guru dalam

melakukan asesmen membaca permulaan bagi guru di sekolah.

2. Guru

Temuan data penelitian ini salah satunya adalah belum optimalnya
kemampuan guru dalam melakukan asesmen membaca permulaan
kepada peserta didik. Melihat kondisi tersebut, peneliti mengharapkan
hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi untuk pengembagan guru
dalam memberikan masukan yang positif dalam meningkatkan
kemampuannya dalam melakukan asesmen membaca secara
komprehensif dan utuh dan dapat menjadi panduan dalam melakukan
asesmen membaca permulaan dengan memperhatikan kemampuan,

hambatan dan kebutuhan peserta didik.

3. Dinas pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan
panduan dalam membuat kebijakan dalam pengembangan program
pelatihan asesmen bagi guru-guru di sekolah inklusi. Dimana pelatihan
yang diikuti guru akan mampu meningkatkan kinerja guru dalam
melaksanakan asesmen membaca permulaan di sekolah lebih

ditekankan pada praktek langsung secara berulang-ulang.
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